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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Pemakaian Web dan Data Mining

2.1.1 Data mining


Data mining atau penemuan pengetahuan adalah penemuan trend-trend menarik atau pola dari himpunan data yang sangat besar dengan bantuan komputer  untuk mendukung keputusan tentang aktifitas di masa yang akan datang. Peralatan-peralatan data mining memprediksikan kebiasaan dan trend masa depan sehingga memungkinkan bisnis menjadi proaktif, kendali pengetahuan keputusan-keputusan. Peralatan-peralatan data mining dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan bisnis yang secara tradisional dibutuhkan waktu lama untuk menjawabnya. Peralatan-peralatan ini menjelajah basis data untuk pola-pola tersembunyi, menemukan informasi ramalan yang  lari dari harapan.

2.1.2
Kegunaan-Kegunaan Spesifik Data Mining

1.
Market Segmentation (segmentasi pasar)
Identifikasi karakteristik-karakteristik umum dari pelanggan yang membeli produk-produk yang sama dari suatu perusahaan.

2. Custumerchurn 

Memprediksi pelanggan-pelanggan mana yang mungkin meninggalkan suatu perusahaan dan pergi ke penyaingnya.

3. Fraud Detection (deteksi kecurangan)
Mengidentifikasi transaksi-transaksi mana yang mungkin paling banyak menjadi curang.

4. Direct Marketing (pasar langsung)
Mengidentifikasi prospek-prospek mana yang seharusnya termasuk dalam suatu mailing list untuk memperoleh taraf respon tertinggi.

5. Interactive Marketing (pasar interaktif)
Memperkirakan apa-apa saja yang paling mungkin menarik dalam suatu situs web pada kunjungan setiap individu yang mengaksesnya.

6. Market Basket Analysis 
Mengetahui produk-produk dan layanan-layanan apa yang biasa ditawarkan bersama.

7. Trend analysis 
Memperlihatkan perbedaan antara seorang pelanggan yang khas bulan ini dan yang bulan lalu.

2.1.3    Sistem Arsitektur

Secara umum arsitektur web berdasarkan hubungan pribadi menggunakan pemakaian dasar dan isi mining. Proses secara keseluruhan dibagi menjadi dua komponen, yaitu komponen off-line yang mana terdiri dari penyiapan data dan tugas web secara khusus dan komponen on-line yang memiliki mesin rekomendasi real time. Pemakaian data dapat melibatkan penemuan association rule, sequential patterns, pageview clusters atau transaction cluster, sementara isi data bisa memberikan keutamaan clustering (berdasarkan terjadinya pattern dari pageview utama), pageview clustering berdasarkan isi data atribut atau penemuan (isi dasar) asociation rule diantara keutamaan atau pageview.1
Dalam struktur arsitektur ini kita akan memfokuskan pada asal mulanya profil pemakaian dari transaksi clusters dan asal mulanya isi profil dari clusters utama. Pada komponen sistem on-line mesin rekomendasi mempertimbangkan session mengenai pelayanan aktif dalam hubungan dengan menemukan patterns dan profil untuk menyediakan isi data berdasarkan hubungan pribadi dan dapat mengambil  bentuk hubungan rekomendasi, menghubungkan teks dan grafik kepada pemakai preferensi karena diperiksa oleh pemakaian yang sesuai dan isi profil.

2.1.4   Kerangka Dasar Dalam Web Mining Secara Umum
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Gambar 2.1  Kerangka Dasar Dalam Web Mining


Proses penyiapan data (Data preparation) yang dilaksanakan dalam proses tersebut adalah sebagai berikut :

1. Side file adalah data sumber yang menyimpan aktivitas suatu informasi baru dalam format yang belum beraturan.

2. Pada proses side file akan dilaksanakan penggalian data-data yang bermanfaat, analisis dokumen, seleksi kelebihan informasi serta pengamatan volume dari informasi tersebut.

Pada kelompok aktivitas kedua akan dilaksanakan proses yaitu :

a. Transformasi data (Data cleaning).

b. Identifikasi tahapan

Faktor yang perlu diperhatikan adalah :

a. Path session
b. Activition session (tahapan aktivitas)

c. Association rule (aturan tahapan)

c. Pageview, dalam hal ini menitikberatkan secara umum antarmuka pengolah data.

d. Identification transaction, yaitu pemisahan antara master file dan transaksi file.

e. Filtrasi daya dukung sumber data dari proses contant preprocessing yang menghasilkan dua buah file, yaitu :

a. Interface file transaction, suatu berkas yang memiliki struktur yang belum kompak.

b. Transaction file, item-item informasi yang sudah lebih kompak dalam klarifikasi informasi dari berkas file structure pada tahapan content mining yang akan menghasilkan content profile(Cookies, History dan Recent).

Usage profile adalah satuan informasi yang terletak dalam content profile. 

Pada data preparation content dilaksanakan Bad process, yaitu suatu proses pengolahan data dengan metode informasi yang kemudian pada proses selanjutnya dilakukan online process dengan bantuan bahasa pemrograman. Data tersebut dikelola lebih lanjut dan direkomendasikan kepada mesin atau perangkat lunak pengolah data (Recomendation Engine) yang mempunyai siklus proses sebagai berikut :

Dari proses recomendation engine dihasilkan suatu rekomendasi yang disimpan di http server yang bekerjasama dengan client user dan pada proses selanjutnya dari http server akan dihasilkan aktivitas session dan seterusnya (kembali lagi ke recomendation engine).

2.1.5
Pemakaian Web Mining Arsitektur


Telah banyak pengembangan arsitektur secara umum untuk pemakaian web yang ditampilkan. WEBMINER merupakan sistem yang mengimplementasikan bagian arsitektur secara umum. Arsitektur membagi proses pemakaian web menjadi dua bagian.


Bagian pertama memasukkan proses transfer data yang bergantung pada bidang ke bentuk transaksi yang sesuai. Bentuk ini memasukkan preprocessing, transaksi identifikasi, dan komponen data integrasi.


Bagian kedua memasukkan aplikasi data generik pada bidang yang bebas secara luas dan teknik pattern matching (meliputi penemuan association rule) sebagai bagian dari mesin sistem data. Arsitektur secara keseluruhan untuk proses web digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.2  Arsitektur Umum Untuk Pemakaian Web Mining

Pembersihan data merupakan langkah pertama yang ditunjukan pada proses pemakaian web. Teknik pembersihan digunakan untuk preprocessing pemberian web penyediaan log. Sekarang ini, sistem WEBMINER menggunakan metode pengecekan akhir file nama secara sederhana. Beberapa aturan tingkatan data integrasi bisa juga ditunjukkan pada tampilan ini, meliputi penggabungan log secara perkalian, penggabungan penghubung log dan sebagainya.

Setelah pembersihan data, log yang masuk harus dipisahkan ke pemakaian clusters secara logis atau urutan modal transaksi identifikasi.  Menghilangkan penyediaan log dapat dilakukan dengan dua cara meskipun transaksi tunggal beberapa referensi halaman atau satu set beberapa transaksi masing-masing terdiri dari referensi halaman tunggal.

Tujuan transaksi identifikasi adalah untuk menghasilkan clusters yang bermakna dari masing-masing pemakai. Oleh karena itu, tugas pengidentifikasian transaksi adalah salah satu pembagian transaksi yang luas ke perkalian yang lebih kecil atau penggabungan transaksi kecil ke beberapa transaksi  yang lebih luas. Proses ini dapat diperpanjang ke langkah perkalian, menggabung atau membagi agar terwujud transaksi yang tepat untuk tugas pemberian data. Modul transaksi identifikasi dapat didefinisikan sebagai modul menggabung atau membagi. Kedua tipe modul mengambil daftar transaksi dan kemungkinan beberapa kemungkinan ukuran sebagai daftar transaksi masukan dan keluaran data dioperasikan oleh fungsi di modul pada format yang sama sebagai masukan.

Syarat format transaksi masukan dan keluaran memperbolehkan jumlah modul untuk digabungkan di sutau tawaran, karena analisis data melihatnya cocok. Sistem WEBMINER sekarang ini memiliki referensi yang panjang, maksimal referensi bagian depan dan waktu window membagi modul dan waktu window menggabung modul.
 Akses log data tidak bisa hanya sumber data untuk proses web. Pemakai data registrasi, contohnya memainkan peran penting secara meningkat dengan keistimewaan keamanan yang lebih dan aplikasi client-side pribadi yang disengaja membatasi penyedia akses untuk berbagai macam informasi meliputi klien pemakai IDs. Data dikumpulkan melalui pemakai registrasi selanjutnya harus dipindahkan dengan akses log data. Ada juga dikenal atau ditemukan perlengkapan referensi halaman yang dapat dipindahkan ke skema tingkat database yang lebih tinggi. Tiap perlengkapan termasuk tipe halaman, klafikasi pemakaian frekuensi, informasi halaman meta dan struktur cabang.

Sementara WEBMINER sekarang ini tidak tergabung dalam pemakai data, berbagai persoalan data integrasi akan berkembang di konteks pemakaian web. Untuk mempelajari data integrasi di database (LHS+95). Sekali lagi fase transformasi bidang data itu rumit, hasil transaksi data harus diformatkan sesuai dengan model data yang tepat. Contoh, format data untuk penemuan association rule boleh berbeda dibandingkan dengan format yang perlu untuk sequential patterns. Akhirnya, mekanisme pertanyaan akan mengijinkan pemakai (analis) untuk menciptakan kontrol melebihi proses penemuan oleh penetapan berbagai macam batasan.

Sebagai contoh, menganggap situasi dimana pemakai tertarik dalam pola yang mulai dengan URL A dan isi B dan C pada order tersebut, pola ini dapat ditunjukan sebagai pernyataan A*B*C reguler. Untuk melihat bagaimana pernyataan ini digunakan dalam SQL seperti pertanyaan. Andaikata analisis selanjutnya ditarik dalam menemukan semua aturan dengan  dukungan minimum 1 % dan kepercayaan  minimum 90 %. Lebih dari itu, analis hanya ditarik klien dari bidang .edu. Pertanyaan berdasarkan parameter ini dapat ditunjukan sebagai berikut :

SELECT
association-rules (A*B*C)

FROM

Log.data

WHERE
Date >= 960101 AND domain = “edu” AND 



Support = 1.0 AND confidence = 90.0

Informasi ini dari pertanyaan yang digunakan untuk mengurangi jangkauan dan demikian juga nilai proses mining. Pengembangan panjangnya mekanisme pertanyaan yang lebih umum dengan teknik interface dan visualisasi web.   

2.2      Preparasi Data Untuk Pemakaian dan Isi Mining

Keharusan tingkat tinggi pada pemakaian preprocessing data adalah data cleansing, user identification, session identification, pageview identification dan Path completion.
  Kemudian bisa dibutuhkan oleh kedua client-side atau proxy level caching.

User identification dibutuhkan untuk website yang tidak menggunakan cookies atau menyimpang session Ids.  Oleh karena itu digunakan usulan secara heristik untuk mengidentifikasikan session bentuk data pemakai tanpa nama bagi pemakai yang unik dan untuk menyimpulkan referensi yang tersembunyi.

Pageview identification adalah tugas penentuan dimana menambah halaman file yang diakses untuk penampilan pencarian tunggal. Tidak semua pageview relevan untuk tugas yang spesifik. Lebih dari itu, diantara beberapa pageview yang relevan mungkin lebih signifikan dibandingkan dengan pageview yang lain. Artian pageview bisa tergantung pada letak karakteristik pemakai, isi dan struktural, sebaik-baiknya pengetahuan bidang sebelumnya ditentukan oleh letak designer. Contoh, letak pageview e-commerce yang bersamaan untuk mengahasilkan peristiwa yanga berhadapan (contoh merubah kereta belanja atau pandangan informasi produk) mungkin dianggap lebih signifikan dibandingkan dengan yang lain.                      

Agar tercipta kerangka yang fleksibel untuk berbagai macam aktifitas data jumlah perlengkapan harus dicatat pada masing-masing halaman. Perlengkapan ini termasuk pageview Id (keunikan URL secara normal ditunjukkan dengan pageview), durasi (session yang diberikan bagi pemakai), tipe pageview statis (contoh contect, navigational, product view, index page) dan data-data yang lain.

Transaction identification dapat ditunjukan sebagai langkah sebelum preprocessing akhir untuk pola penemuan, supaya dapat memfokuskan pada subset pageview yang relevan bagi tiap-tiap pemakai session. File transaksi dapat disaring lebih lanjut dengan dukungan referensi pageview yang sangat tinggi atau rendah         (referensi untuk pageview tersebut, dimana tidak nampak pada jumlah transaksi yang cukup atau dukungan tersebut pemberian pada semua transksi secara detail). Ini merupakan tipe dari support filtering dapat berguna dalam penghilangan suara dari data yang diturunkan oleh pemakai pola navigational “non-aktif” dan referensi pageview dengan nilai-nilai pengetahuan yang minim untuk tujuan personalisasi. Hasil pemakai preprocessing secara pokok pada satu kumpulan catatan pageview menimbulkan dalam transaksi file. 



P = { p1,  p2, . . . ,  pn }

Dengan catatan tiap-tiap pageview secara unik diwakili oleh associated URL, dan satu kumpulan transaksi pemakai.




T = { t1,  t2, . . . ,  tn }

2.3
Preprocessing Data Mining

Data pemakai web dikelompokan dalam beberapa langkah, tiap-tiap mekanisme mengelompokan perlengkapan yang relevan sebagai tujuanya. Ada keperluan untuk preprocessing data untuk membuatnya lebih mudah sebagai sumber pengetahuan.
 Secara khusus, pokok persoalan tersebut adalah:

1. Instrumentation dan Data Collection

Dengan jelas kualitas perbaikan data dapat memperbaiki kualitas segala analisa. Masalah dalam bidang web adalah konflik yang melekat antara keperluan analisa bagi analis (yang menginginkan pengelompokkan data secara detail) dan keperluan pribadi pemakai (yang menginginkan pengelompokan sedikit data yang mungkin). Hal ini telah menjalani perkembangan cookies files pada satu sisi dan cache busting pada sisi yang lain. Penggabungan standart OPS pada pengumpulan data mungkin berbahaya atas apa yang dapat disetujui bersama dan akan dikelompokan. Bagaimanapun hal ini tidak jelas seberapa pemenuhan data yang diharapkan. Karena itu, akan ada keperluan yang terus menerus untuk mengembangkan teknik instrumentasi dan koleksi data yang lebih baik, berdasarkan apapun yang mungkin dan diijinkan pada nilai dalam suatu waktu.

2. Data Integration

Posisi data web berada pada sumber yang berbeda sebagai web server logs, referral logs, registration files dan index server logs. Intelijen integrasi dan hubungan informasi dari sumber yang berbeda dapat membuka informasi dimana tidak boleh diperjelas salah satu dari mereka. Teknik dari data integrasi [LHS+45] kegunaannya harus diperiksa.

3. Tranformaition Identification

Data Web dikelompokkan dalam berbagai logs pada setiap nilai yang bagus. Karena itu, sementara hal ini mempunyai keuntungan secara umum yang luar biasa dan terperinci dengan baik, hal ini juga mempunyai kekurangan yang sama bahwa ini tidak dapat dianalisa secara langsung, sejak analisis bisa memulai pemusatan pada trend mikro daripada trend makro. Disisi lain, persoalan apakah itu mikro atau makro bergantung pada tujuan analisa secara khusus. Karena itu, ada keperluan untuk pengelompokkan data kelompok individu ke sejumlah kelompok yang disebut web transaction (CMS97), sebelum pemberian menu ke sistem mining. Sementara [MJHS96, CPY96, MS97] telah mengajukan teknik untuk melakukan seperti itu juga, membutuhkan perhatian lebih yang diberikan pada persoalan ini.

2.4
Proses Mining

Kunci komponen web mining merupakan proses mining itu sendiri. web mining telah diambil teknik dari ruang data mining, database dan informasi retrifal dengan perkembangan beberapa teknik yang dimiliki, contohnya path analyisis. 
 Banyak yang masih tetap dikerjakan dalam merubah teknik mining yang diketahui sebaik-baiknya perkembangan ini. Secara khusus, persoalan berikut harus ditujukan :
1. New Types of Knowledge

Laporan studi web mining untuk sumber informasi association rules, temporal sequence, clusters dan path expression. Sebagai tata cara dimana kelanjutan web digunakan untuk mengembangkannya. Ada keperluan yang terus menerus untuk raga, figur pengetahuan baru tentang tingkah laku pemakai yang membutuhkan sebagai sumber.

2. Improved of Mining Algorithms

Kualitas algoritma mining keduanya dapat dituangkan dalam persyaratan keefektifan. Istilah ini dalam mining berarti pengetahuan dan efisienkah ini dalam persyaratan hitungan. Akan selalu ada keperluan memperbaiki tampilan sepanjang algoritma mining pada kedua dimensi ini.
3. Incremental Web Mining

Pengelompokkan pemakai data pada web adalah tambahan secara alami.  Karena itu, ada keperluan mengembangkan algoritma mining yang diambil sebagai masukan data yang ada, sumber pengetahuan, data baru dan mengembangkan model baru pada tata cara yang efisien.
4. Distributed Web Mining

Pengelompokkan pemakai data pada web disalurkan dengan sangat alami. Jika semua data diintegrasi sebelum mining, banyak informasi tersedia yang dapat diambil. Bagaimanapun mendekati pengelompokkan data dari semua kemungkinan server logs, keduanya tidak bersakala dan tidak praktis. Karena itu, keperluan ini menjadi pendekatan dimana pengetahuan disumberkan dari berbagai macam logs yang dapat diintegrasikan bersama ke model yang lebih komperhensif.

2.5
Analisa Sumber Pengetahuan


Keluaran pengetahuan algoritma mining seringnya tidak dalam bentuk yang tepat untuk konsumsi manusia secara langsung dan karena itu ada keperluan untuk mengembangkan teknik dan peralatan untuk membantu mengasimilasi analisa yang lebih baik.
 Berikut beberapa persoalan yang perlu ditujukan pada area ini :

1. Usage Analysis Tools

Ada keperluan untuk mengembangkan peralatan dimana memasukkan metode statistik, visualisasi dn faktor manusia untuk membantu memahami pengetahuan yang lebih baik. Ini menyediakan penelitian daftar bacaan tentang arus listrik pada area ini.

2. Interpretation of Mined Knowledge

Salah satu persoalan terbuka pada data mining secara umum dan web mining secara khusus, merupakan kreasi peralatan intelijen yang dapat membantu dalam intepretasi mined knowledge. Dengan jelas, peralatan ini perlu memiliki pengetahuan khusus tentang bidang masalah khusus untuk melakukan sesuatu yang lebih dari penyaringan berdasarkan pada perlengkapan statistik penemuan pola dan aturan. Pada web mining, contohnya agen intelijen dapat dikembangkan berdasarkan penemuan pola akses, topologi letak web dan heuristik khusus bersumber dari model tingkah laku pemakai, ini dapat memberikan rekomendasi tentang cabang struktur tempat khusus secara fisik. Sebagai contoh sederhana, menganggap agen (diantara sesuatu yang lain) yang melihat perbedaan antara frekuensi kunjungan untuk halaman khusu dan jumlah frekuensi pemakai paths inding pada halaman tersebut. Perbedaan ini dapat digunakan untuk menentukan jika halaman konstitusi entry point. Hal ini bisa menyarankan cabang navigasi lain yang harus ditempatkan pada halaman tersebut untuk meningkatkan trafik pada halaman cluster yang lain.

2.6
Aplikasi Data Mining


Dalam kenyataannya aplikasi information extraction memerlukan kerjasama dengan beberapa operasi data mining dan teknik data mining. Dasar dari proses data mining meliputi :

1. Menetapkan business objective dan lingkungan expected operations dengan beberapa kandungan hasil sistem.

2. Seleksi Data, pada intinya database adalah contoh data yang diperlukan untuk menyeleksi data, terdiri dari seleksi jangka waktu, geografi atau hasil kumpulan yang ingin dialamatkan dan variabel yang dipertimbangkan.

3. Transformasi Data, ini meliputi bagaimana determining mewakili data untuk algoritma data mining contohnya adalah umur.

4. Pemeriksaan analis terhadap data keluaran. Permainan visualisasi merupakan bagian penting dalam membantu analis, khusunya jika analis membutuhkan penyajian analisis mereka kepada analis yang lain.

Alasan pokok mengapa data mining seperti buzzword diakui pada saat ini adalah karena banyaknya organisasi yang membutuhkan pengertian yang lebih baik bagi pelanggan mereka. data mining dapat menyampaikan hasil yang nyata.

Data mining telah digunakan untuk tipe aplikasi seperti berikut:

1. Pengertian kelakuan daya beli dari pelanggan.

2. Deteksi kartu kredit atau penipuan asuransi.

3. Kemungkinan perubahan predeksi dipasar keuangan.

2.7
Pelayanan Yang Berguna


Pada bulan Juli tahun 1996 edisi intelligent software strategies menyediakan tentang intelligent data mining tools. Adapun klafikasi dari alat tersebut adalah mereka menggunakan teknik penemuan pengetahuan. 7 klafikasi tersebut adalah :

a. Rule and Decision Tree Discovery

b. Neural Networks

c. Conventional Statistical

d. Advanced Visualisation

e. Fuzzy Techniques

f. Knowledge Based

g. Multiple Techniques

Lebih dari 40 alat yang dapat digunakan sebagai resensi dan alamat dari pemakai (seseorang yang menggunakan alamat website).

Adapun websites tersebut adalah :

a. Knowledge discovery mine, yang diutarakan oleh Gregory Piatesky – Shapiro

Pada GTE laboratorium. Pelayanan pada website ini antara lain adalah mengumpulkan pokok informasi yang tepat dan berhubungan dengan penemuan pengetahuan didalam  database dan data mining, termasuk alat yang berguna dan tersedia bebas secara on-line, produk dagang serta petunjuk beberapa hubungan antara kelompok dan organisasi yang lain.

b. ISL, adalah suatu hasil dari Data Mining  yang lebih maju dan dikenal dengan sebutan clementine serta memberikan pelayanan konsultasi. Clementine adalah suatu pengguna kotak alat-alat dari data mining yang sudah pasti. Clementine sudah memenangkan dua kali penghargaan SMART oleh pemerintah Inggris untuk pembaharuan dan juga memenangkan penghargaan SILVER dari surat kabar “Computing” pada tahun 1996 untuk software execellence (perangkat lunak terbaik).

c. IBM, yaitu mempunyai pelayanan solusi data mining yang merupakan bagian dari pelayanan konsultasi. IBM juga mempunyai keahlian yang luas dalam hal mendesain, menggabungkan dan menguji solusi data mining  untuk lebar jarak dari industri termasuk dealer, bank, pelayanan keuangan, perawatan kesehatan, telekomunikasi dan asuransi. IBM juga mengadakan penelitian data mining dan pemasaran data mining.

2.8
Association Rule

Penemuan teknik aturan asosiasi (association rules) pada umumnya diterapkan untuk transaksi database dimana transaksi terdiri dari sejumlah item dalam sebuah contoh  kerangka masalah untuk menemukan semua asosiasi dan korelasi di antara item data dimana kehadiran salah satu dari sejumlah item data menunjukkan secara tidak langsung kehadiran item data lainnya. Dalam hubungannya dengan web mining, masalah lebih banyak mengacu pada penemuan korelasi antara rekomendasi bermacam-macam file di server yang diakses oleh seorang client. Masing-masing trnasaksi terdiri dari sejumlah URL yang diakses oleh seorang client dalam satu kunjungan ke server.


Teknik ini dapat digunakan untuk merelasikan halaman-halaman yang menjadi referensi dalam server tunggal. Dalam konteks  web usage mining aturan asosiasi (association rules) menunjukkan berberapa himpunan halaman yang dapat diakses secara bersamaan didukung dengan hal yang mengakses beberapa halaman secara khusus.


Seperti biasanya sejumlah transaksi database berisi sejumlah data yang besar sekali, teknik association rules yang benar mencoba untuk memotong jangkauan pencarian menurut dukungan untuk item di bawah pertimbangan. Dukungan adalah sebuah ukuran yang didasarkan pada sejumlah kejadian dari transaksi user dengan algoritma transaksi.


Penemuan dari sejumlah aturan untuk organisasi yang terlibat dalam perdagangan elektronik (electronic commerce) dapat menolong dalam pengembangan strategi pemasaran yang efektif. Tetapi, association rules ditemukan dari algoritma akses world wide web dapat memberi sebuah indikasi bagaimana untuk mengatur web space sebuah organisasi dengan baik.

Identitas association rule merupakan kombinasi dari nilai atribut atau items yang terjadi secara bersamaan dengan frekuensi tinggi dan mungkin diharapkan jika nilai atau items tersebut dapat berdiri sendiri terhadap yang lainnya.

Magnum opus association rule mempunyai dua bagian Left Hand Side (LHS) dan Right Hand Side (RHS). LHS adalah kumpulan dari satu atau lebih nilai atribut atau items. RHS adalah nilai atribut tunggal atau items tunggal. Masing-masing indikasi association rule merupakan frekuensi dengan RHS yang terjadi lebih tinggi didalam data diantara contoh yang mempunyai nilai atribut LHS atau items diantara satu atau bukan nilai atribut LHS atau items. association rule sering disebut dengan association yang sederhana.

Daftar Isi nilai nomor dengan salah satu association rule :

1.  Coverage
: Bagian dari contoh covered oleh LHS.

2.  Support
: Bagian dari contoh kedua covered oleh LHS dan RHS.

3.  Strength
: Bagian dari contoh covered oleh LHS juga covered oleh RHS.

4.  Lift
: Daya bagi oleh bagian dari keseluruhan contoh yang covered            oleh LHS.

5.  Leverage
: Bagian dari tambahan contoh covered oleh keduanya yaitu RHS dan LHS diatas dan diharapkan jika RHS dan LHS berdiri sendiri dari yang lainnya.

2.9
Evolusi Data  Mining


Data mining berkembang secara alami menurut perkembangan penggunaan database yang terkomputerisasi untuk menyimpan data dan menyediakan jawaban-jawaban untuk analisis bisnis.

	Langkah evolusi
	Masalah bisnis
	Teknologi yang memungkinkan

	Data Collection 

(1960-han)
	“Berapa  total penghasilan dalam lima tahun terakhir?”
	Komputer, tape dan disk

	Data Access

(1980-han)
	“Unit-unit apa saja yang telah terjual di suatu tempat pada bulan Maret lalu?”
	Komputer yang makin cepat dan murah dengan media penyimpan yang lebih besar, database realational

	Data Mining
	“Apa yang mugkin terjadi pada unit penjulan di suatu lokasi pada bulan mendatang? Mengapa?”
	Komputer yang makin cepat dan murah dengan media penyimpan yang makin besar, algoritma-algoritma komputer yang maju.


Tabel 2.1 : Evolusi Data Mining
2.10
Citra Grafis

Suatu grafik dari bentuk yang paling sederhana, sampai yang rumit sekalipun selalu bisa dipecahkan menjadi elemennya yang paling kecil, yaitu titik. Letak suatu titik atau piksel bisa dibedakan dengan dengan titik lain berdasarkan lokasi titik-titik tersebut. Dalam dunia nyata, kita mengenal adanya sistem koordinat cartesian yang dipakai untuk membedakan lokasi atau posisi sembarang titik atau obyek yang lain.

Dalam sistem koordinat tersebut dikenal sistem koordinat cartesian dua dimensi dan tiga dimensi. Dalam sistem koordinat cartesian dua dimensi, sumbu koordinat mendatar sering disebut dengan absis (sumbu x) dan sumbu koordinat tegak disebut dengan ordinat (sumbu y). Dalam sistem koordinat tiga dimensi (selain sumbu x dan sumbu y) juga terdapat sumbu tegak lurus (menembus) bidang gambar dan disebut dengan sumbu z.

Berbeda dengan sistem koordinat cartesian yang mengenal sumbu x dan sumbu y (serta sumbu z untuk sistem koordinat tiga dimensi) negatif, maka dalam sistem koordinat layar yang hanya mengenal sistem koordinat dua dimensi, hanya dikenal sumbu x dan sumbu y positif.

2.10.1
Pembangkitan Piksel

Piksel dapat dibangkitkan berdasarkan data digital yang tersimpan dalam pengingat digital. Nilai 0 berarti piksel dalam keadaan mati dan nilai 1 menunjukkan bahwa piksel pada suatu lokasi dalam keadan hidup.

Proses pembangkitan piksel dilakukan dengan cara pada pengingat digital dan layar tampilan seolah-olah terdapat suatu piranti yang disebut dengan  scan line. Scan line ini akan “membaca” pola digital baris demi baris. Setiap kali scan line “membaca” satu baris pola digital, maka pengolah tampilan akan menterjemahkannya menjadi pola piksel yang terlihat dalam layar tampilan.

2.10.2
Pembangkitan Garis

Suatu garis merupakan kumpulan titik yang letaknya berdampingan dan sangat dekat, sehingga yang terlihat hanyalah sepasang titik yang bisa disebut sebagai titik ujung dan titik pangkal garis tersebut. Proses untuk menghidupkan sejumlah piksel untuk membentuk suatu garis disebut dengan pembangkitan vektor (vector generation) dengan garis yang akan dibangkitkan mempunyai panjang tertentu dan mempunyai arah tertentu dilihat dari titik ujung garis yang akan digambar.

Ada beberapa persyaratan agar garis yang tampak pada layar tampilan adalah garis yang bagus dan tidak terlihat patah-patah, antara lain adalah garis harus terlihat lurus, garis harus berakhir pada titik yang tepat, garis harus mempunyai kerapatan (density) yang tetap untuk warna latar belakang yang berbeda, garis harus mempunyai kerapatan atau tingkatan kehitaman (blackness) yang tidak tergantung dari panjang dan sudut garis dan garis harus bisa digambar dengan cepat, terutama untuk terapan-terapan lain yang banyak memanfaatkan garis bidang CAD dan terapan-terapan lain yang banyak memanfaatkan garis sebagai komponen utama dari gambar yang akan dibuat. 

2.10.3
Pembangkitan Karakter


Tampilan gambar akan menjadi lebih sempurna jika ditambah dengan suatu kata atau kalimat yang singkat tetapi padat dan jelas, untuk menjelaskan arti dari gambar tersebut. Sehingga ada baiknya jika dapat memahami bagaimana suatu karakter dibangkitkan ke layar tampilan.


Secara garis besar ada dua metode yang bisa digunakan untuk membangkitkan karakter, yaitu menggunakan metode yang disebut dengan stroke method dan menggunakan metode titik yang lebih dikenal dengan nama dot-matrik atau bitmap method.


Stroke method adalah suatu metode yang menganggap bahwa suatu karakter merupakan kumpulan segmen garis yang dihubungkan pada tempat-tempat tertentu untuk membentuk karakter yang dimaksud. Salah satu keuntungan yang bisa diperoleh dari pembangkitan karakter menggunakan metode stroke method adalah bahwa dengan mudah kita bisa memperbesar atau memperkecil ukuran karakter yang dibangkitkan, yaitu dengan cara memperpanjang atau memperpendek segmen garis yang ada.


Layar tampilan yang menggunakan metode titik untuk menampilkan sembarang karakter sering dinamakan sebagai raster display dan citra yang dibangkitkan disebut dengan ruster graphics. Dalam metode titik, karakter disajikan sebagai suatu larik dimensi dua yang mempunyai jumlah baris dan kolom yang bervariasi. Dari larik dimensi dua yang digunakan, setiap elemen larik tersebut dianggap sebagai sebuah piksel yang bisa dihidup matikan sesuai karakter yang akan dibangkitkan. Keuntungan yang bisa diperoleh dengan menggunakan metode titik antara lain adalah bahwa seolah-olah kita bisa menulis karakter dengan warna putih dengan latar belakang hitam.

2.11
Piranti Grafis


Dalam Turbo Pascal dikenal sejumlah unit standart antara lain dos crt, printer, graph3, graph dan lainnya. Unit graph3 dan unit graph merupakan bagian utama dari BGI. Dengan memanfaatkan prosedur-prosedur dan fungsi-fungsi standart yang ada pada kedua unit ini, grafik dapat digambar sesuai dengan kebutuhan. Unit graph merupakan unit yang hampir selalu dipakai untuk menggambar grafik, unit merupakan implementasi langsung dari trutle graph yang ada dalam Turbo Pascal.


Dalam unit graph terdapat kurang lebih 80 prosedur dan fungsi pustaka yang bervariasi mulai dari prosedur dan atau fungsi untuk pemanggilan aras tinggi, seperti setViewport, drawPoly dan flood-fill sampai ke prosedur dan fungsi yang berorientasi pada bit, misalnya getImage dan putImage.

2.11.1
Penggerak Grafik


Dalam keadaan normal, Turbo Pascal bekerja pada mode teks dan dengan mengeksekusi satu prosedur pustaka yang terdapat dalam unit graph, mode teks bisa diubah menjadi mode grafik, dengan menggunakan prosedur closeGraph. Layar tampilan bisa dikembalikan menjadi mode teks.


Pada saat program dijalankan dan Turbo Pascal mengeksekusi suatu program. Prosedur initGtaph akan mendeteksi perangkat keras grafik, memuat dan menganalisa penggerak grafik yang sesuai kedalam pengingat dan memindah mode layar tampilan menjadi mode grafik. Pada saat prosedur closeGraph dieksekusi, prosedur ini menghapus penggerak grafik yang sebelumnya telah dimuat kedalam pengingat dan layar tampilan akan dikembalikan mode sebelumnya, yaitu mode teks.


Dengan memanfaatkan prosedur-prosedur tertentu mode layar tampilan bisa diset dari mode grafik ke mode teks atau sebaliknya.

2.11.2
Inisialisasi Mode Grafik


Proses inisialisasi bertujuan menentukan penggerak grafik dan resolusi yang diinginkan.

1. Prosedur initGraph
Inisialisasi mode grafik dilakukan dengan mengeksekusi prosedur initGraph.

Bentuk umum prosedur initGraph adalah sebagai berikut :

InitGraph (var penggerak : integer;


      Var mode : integer; jalur : string);
Parameter penggerak dan mode masing-masing menunjukkan nama penggerak grafik yang digunakan. Parameter jalur menunjukkan nama direktori yang berisi penggerak grafik yang digunakan. Paameter ini bisa bernilai null dengan catatan bahwa penggerak grafik yang digunakan harus berada di direktori yang aktif.

2. Fungsi Detect
Satu penggerak grafik lain yang bisa digunakan untuk melakukan deteksi otomatis terhadap pengolah tampilan yang digunakan adalah penggerak grafik detect. Dengan memanfaatkan detect, Turbo Pascal secara otomatis akan memilih penggerak grafik yang sesuai dan mode grafik yang mempunyai resolusi paling bagus. 

3.   Fungsi graphResult

Fungsi dari detect akan mendeteksi komputer dilengkapi dengan fasilitas pengolah grafik atau tidak. Karena ada kemungkinan komputer yang dipakai tidak dilengkapi dengan fasilitas pengolah grafik, maka pada saat prosedur initGraph dieksekusi akan mengakibatkan timbulnya kesalahan. Selain kesalahan karena komputer tidak dilengkapi dengan pengolah grafik, juga terdapat macam kesalahan lain, misalnya lokasi berkas yang berisi penggerak grafik tidak diketahui, kesalahan grafis dan lain-lain. Macam kesalahan yang terjadi pada saat prosedur initGraph dikerjakan akan ditangkap oleh suatu fungsi, yaitu fungsi graphResult yang memberikan hasil berupa integer. 

4.   Prosedur detectGraph

Cara lain yang bisa digunakan untuk mendeteksi pengolah tampilan yang dipakai dan mode yang digunakan adalah dengan menggunakan prosedur detectGraph. Bentuk umum dari prosedur detectGraph adalah sebagai berikut :

DetectGrapah (var Driver, Mode :integer) ;

Perbedaan antara fungsi detect dengan prosedur detectGraph adalah bahwa fungsi detect mode grafik secara otomatis akan terdeteksi tanpa perlu dinyatakan secara eksplisit, bahkan tidak perlu dituliskan, sedangkan pada prosedur detectGraph, mode grafik harus dinyatakan secara eksplisit.

2.12
Grafik Penyajian 

2.12.1
Membuat Garis 

Dalam Turbo Pascal disediakan fasilitas khusus untuk menggambar garis, yaitu menggunakan prosedur line, prosedur lineTo dan prosedur lineRel.

1. Prosedur line
Prosedur ini digunakan untuk menggambar garis dari titik ujung ke tititk pangkal yang koordinatnya diketahui.

Prosedur line mempunyai bentuk umum sebagai berikut:

Line (x1, y1, x2, y2 : integer);

Garis yang dihasilkan oleh prosedur line antara lain dipengaruhi oleh tebal dan corak garis yang dipakai (ditentukan oleh prosedur setLineStyle), warna garis (ditentukan oleh prosedur setColor) dan bagaimana garis tersebut akan ditampilkan pada layar tampilan. Prosedur line tidak menyebabkan posisi CP mengalami perubahan.

2. Prosedur lineTo
Prosedur ini digunakan untuk menggambar garis dimulai dari posisi CP ke titik dengan koordinat yang lain. Jika prosedur line posisi CP tidak mengalami perubahan, maka prosedur lineTo posisi CP akan berpindah ke titik yang baru. 

Bentuk umum prosedur lineTo adalah:

LineTo (x, y);

(x,y) adalah koordinat titik pangkal dari garis yang akan dibuat, sekaligus merupakan posisi CP yang baru setelah garis yang dimaksud tergambar.

3. Prosedur lineRel
Prosedur ini mempunyai kegunaan yang hampir sama dengan prosedur lineTo, yaitu menggambar garis dari posisi CP ketitik lain yang koordinatnya ditentukan. Perbedaan diantara kedua prosedur ini adalah bahwa nilai parameter dalam prosedur lineTo merupakan koordinat dari titik yang dituju, sedangkan nilai parameter dalam prosedur lineRel menunjukkan perubahan kearah sumbu X dan kearah sumbu Y dihitung dari posisi CP.

Bentuk umum prosedur lineRel ini adalah:

LineRel (DX, DY : integer);

(DX, DY) menunjukkan perubahan nilai absis dan ordinat dihitung dari posisi CP. Prosedur lineTo dan lineRel akan menghasilkan garis yang jenis dan ketebalan garisnya ditentukan oleh prosedur setLineStyle, warna garis (prosedur setColor) dan cara penggambaran garis (prosedur setWritemode).

2.12.2 Diagram Garis
Jika titik-titik pada diagram saling dihubungkan akan diperoleh suatu diagram garis, tetapi suatu garis juga bisa digunakan untuk menghubungkan dua buah titik pada diagram titik jika garis tersebut akan digunakan untuk menunjukkan suatu arti. Contohnya diagram garis biasa digunakan untuk menunjukkan perubahan nilai dari sederetan data relatif terhadap waktu. Ini dikarenakan diagram garis biasanya digunakan untuk menunjukkan suatu kecenderungan, diagram garis dengan suatu kecenderungan adalah suatu hal yang penting untuk memperhatikan susunan data agar sesuai dengan urutan yang akan ditampilkan dalam diagram.

2.13
Perintah EXTERN


Deklarasi prototipe untuk selain fungsi dBASE berada di dalam file DLL. Untuk deklarasi prototipe fungsi didalam SQL database menggunakan EXTERN. Sintaksis dari perintah EXTERN adalah sebagai berikut :

1. EXTERN [CDECL] <return type> <function name>


([<parameter type list>])


[<path>] <filename>

2. EXTERN [CDECL] <return type> <user-defined function name>


([<parameter type list>]) 


[<path>] <filename>


FROM <export function name> | <ordinal number>

Sejak membuat sebuah fungsi prototipe menggunakan EXTERN, perintah yang berada dalam tanda kurung merupakan fungsi wajib. Perintah dalam kurung mengakibatkan type data yang dapat dinaikkan maupun diubah.

2.13.1 CDECL 

Pemakaian CDECL dan EXTERN dapat memanggil ketentuan bahasa C. Jika CDECL diabaikan, maka penggunaan dBASE dapat memanggil ketentuan bahasa Pascal.

1. <function name>

Fungsi export name. Export name memuat  fungsi external, didalam asosiasi file .REF menggunakan file DLL, dengan DLL sebagai pegangan fungsi.

2. <return type> and <parameter type>

Spesifikasi dari tipe data yang memiliki hasil nilai dari fungsi, dan tipe data yang mempunyai setiap argumen untuk fungsi yang berturut-turut. 

Sebagai contoh fungsi C yang menggunakan 32 bit dengan nilai variabel parameter unsigned long, dan hasil dari karakter *string. Perintah extern dengan spesifikasi CLONG berada didalam parameter <parameter type list> dan CSTRING menggunakan parameter <return type>. Ketika kita akan memanggil fungsi, maka nilai variabel numeric dari dBASE dan hasil nilai disimpan dalam variabel karakter.

DLL EXTERN didalam dBASE bisa mempunyai parameter NULL, tetapi tidak dapat menerima dBASE dalam konstan NULL, sebagai pengganti nilai tersebut diubah menjadi nilai 0.

Untuk spesifikasi argumen lain nilai dapat dimodifikasi dengan cara menggunakan prosedur penyimpanan yang menggunakan CPTR atau CPTROUT. 

· Spesifikasi CPTR merupakan argumen yang dapat digunakan untuk masukan maupun keluaran.

· Spesifikasi CPTROUT adalah suatu argumen yang hanya dapat digunakan untuk keluaran saja.

3. <user-defined function name> 

Fungsi name yang diberikan oleh fungsi EXTERN merupakan pengganti dari export name. Ketika spesifikasi <user-defined function name> (nilai dari <function name>), harus menggunakan perintah FROM <expC> | <expN> yaitu klausa mempunyai identifikasi dari fungsi didalam file DLL.

4. FROM <export function name> | <ordinal number>

Identifikasi dari fungsi didalam file DLL yang mempunyai spesifikasi <filename>. <export function name> yaitu identifikasi dari fungsi yang berupa nama, dan merupakan nilai didalam file .DEF yang berisi asosiasi penggunaan file DLL. <ordinal number> suatu identifikasi dari fungsi yang merupakan nomer yang juga merupakan nilai didalam .DEF
Ketika fungsi dan nilai tidak dapat dijalankan maka digunakan spesifikasi CVOID <return type>.

5. <filename>

Nama dari file DLL ini merupakan nilai dari fungsi external. Nama ini harus masuk dalam extention jika file DLL tidak aktif didalam memori. Nama file dari beberapa DLL harus diisi secara unik didalam memori. Sebagai contoh, kita tidak dapat mengisi SCRIPT.DLL dan SCRIPT.FON masuk ke dalam memori secara bersamaan, dengan pikiran yang sama penggunaan nama file extension yang berbeda. 

Jika file DLL tidak aktif maka dimasukkan kedalam memori, perintah EXTERN secara otomatis masuk kedalam memori. Jika file DLL aktif didalam memori, maka perintah EXTERN menambah kepada bagian yang lain. Selain itu, jika tidak ada keperluan untuk mengeksekusi LOAD DLL sebelum penggunaan EXTERN.

Referensi bagian dari penambahan sesi dBASE tanpa memperhatikan berapa banyak waktu untuk mengeksekusi LOAD DLL dan perintah EXTERN.

6. <path>

Suatu direktori path didalam file DLL mempunyai nilai fungsi eksternal. Ketika parameter <path> dihilangkan, dBASE melakukan penguncian terhadap penggunaan direktori DLL yang gagal.

Spesifikasi <path> merupakan spesifikasi yang hanya diperlukan ketika file DLL tidak berada didalam satupun direktori.

2.13.2 Deskripsi Perintah EXTERN

Penggunaan perintah EXTERN dengan deklarasi prototipe untuk fungsi external dengan penulisan beberapa bahasa pemrograman dalam dBASE. Prototipe menguraikan bahwa dBASE memuat argumen dengan tipe data yang dapat menggunakan fungsi external, dan dapat memuat hasil nilai dari fungsi external kedalam tipe data dBASE.

Untuk memanggil fungsi DLL, prototipe pertama kali dipanggil dengan perintah EXTERN. Oleh karena itu, penggunaan nama didalam fungsi lebih spesifik pada penggunaan perintah EXTERN, pemanggilan fungsi selama menggunakan fungsi dBASE. Prototipe harus berada pada fungsi external sebelum pemanggilan fungsi didalam program dBASE.

Fungsi external merupakan pegangan didalam bahasa C, seperti Windows API atau kebiasaan file DLL untuk membuat  file dalam bahasa C, Pascal atau ASM. Meskipun beberapa kode library memuat file menggunakan extension dari .DLL, contohnya kode yang dapat dikerjakan didalam file .EXE atau yang terdapat didalam .DRV dan file .FON.
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